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ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang sangat rawan bencana, salah satunya adalah
erupsi Merapi yang terjadi pada 26 Oktober 2010. Masalah yang sering dihadapi
oleh orang yang terkena dampak bencana alam diantaranya adalah relokasi yang
dipaksakan, atau permukiman kembali yang tidak aman. Dalam proses menuju
bermukim kembali secara normal, perlu diketahui imajinasi ruang hunian masa
depan para korban erupsi merapi sehingga mereka dapat bertahan dan

melanjutkan kehidupan mereka sebagaimana biasa.
Penelitian ini menggunakan Metode fenomenologi dalam tradisi Husserl,

adalah suatu metode yang digunakan untuk menemukan eidos (hakikat) dari
berbagai gejala atau fenomena yang muncul dalam suatu kehidupan masyarakat
melalui perilaku budayanya. Tujuan imajinasi adalah mengidentifikasikan
kondisi-kondisi yang berhubungan dengan fenomena. Kondisi ini dapat meliputi
waktu, ruang atau hubungan-hubungan sosial.

Imajinasi ruang hunian masa depan para korban erupsi Merapi bila ditilik
dari Nilai, Aktivitas dan Ruang, serta melalui proses reduksi terdapat 20 unit
informasi, yang membangun enam tema ruang dan memunculkan dua konsep.
Konsep itu adalah konsep ruang ‘“ngen-ngen” dan ruang kenyataan yang menjadi
konsep yang saling berhubungan, dimana kedua ruang itulah vang memberikan
gambaran tentang imajinasi ruang hunian masa depan para korban erupsi Merapi.

Kata Kunci : Fenomenologi, imajinasi, hunian masa depan

xiii
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya akan gunung apt dan
merupakan salah satu negara yang terpenting dalam menghadapi masalah
gunung api aktif. Tidak kurang dari 30 gunung api aktif terdapat di Indonesia,
dengan lereng-lerengnya yang dipadati oleh permukiman penduduk.
(Kusumadinata, 1979). Adanya gunung-gunung api aktif im acapkali
membawa akibat bencana, baik kerugian harta-benda maupun korban jiwa
manusia, tetapi di lain pihak merupakan suatu keberuntungan sebagai sumber
kemakmuran negara. Sepanjang sejarah, gunung-gunung api di Pulau Jawa
selalu dipadati permukiman penduduk karena merupakan sumber bagi
kehidupan, yaitu menyuburkan tanah pertanian melalui air, mineral dan abu
vulkanik yang selalu menutupi permukaan tanahnya; dan merupakan sumber
petaka kematian yang disebabkan oleh awan panas, lahar, dan letusan-
letusannya. (Geertz, 1976)

Gunung Merapi adalah yang termuda dalam kumpulan gunung
berapi di bagian sclatan Pulau Jawa. Gunung ini terletak di zona subduksi,
dimana Lempeng Indo-Australia terus bergerak ke bawah Lempeng Eurasia.
Letusan di daerah tersebut berlangsung sejak 400.000 tahun lalu, dan sampai
10.000 tahun lalu jenis letusannya adalah efusif. Setelah itu, letusannya
menjadi eksplosif, dengan lava kental yang menimbulkan kubah-kubah lava.
Letusan-letusan kecil terjadi tiap 2-3 tahun, dan yang lebih besar sekitar 10-
15 tahun sekali. Letusan-letusan Merapi yang dampaknya besar antara lain di
tahun 1006, 1786, 1822, 1872, dan 1930. Letusan besar pada tahun 1006
membuat seluruh bagian tengah Pulau Jawa diselubungi abu.
(elcom.umy.ac.id).
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Gambar 1.1, gunung Merapi mengeluarkan awan panas (a), gunung Merapi
tertutup abu vulkanik (b ( Agung Hartanto : 2010), peta rupa bumi kawasan
merapi (¢), peta tentative kerusakan bangunan (d).
(http://id.wikipedia.org//wiki//peta_tematik :2011.

Letusannya di tahun 1930 menghancurkan 13 desa dan
menewaskan 1400 orang. Letusan pada November 1994 menyebabkan
hembusan awan panas ke bawah hingga menjangkau beberapa desa dan
memakan korban puluhan jiwa manusia. Letusan 19 Juli 1998 cukup besar
namun mengarah ke atas sehingga tidak memakan korban jiwa. Pada tahun
2001-2003 berupa aktivitas tinggi yang berlangsung terus-menerus. pada
tahun 2006 memakan korban dua orang di dalam bungker dan 1700
penduduk mengungsi. Pada tahun 2010 ini tepat pada tanggal 26 oktober jam
17.02 wib, Merapi mengeluarkan awan panas hingga 10 Nov 2010 tercatat
jumlah pengungsi di DIY mencapai 151.959 orang yang tersebar di 134 titik
pengungsian, sedangkan, jumlah pengungsi dari Provinsi Jawa Tengah
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mencapal 215.589 orang yang menyebar di 505 titik pengungsian. Informasi
dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), korban tewas
mencapai 259 orang dan puluhan orang dievakuasi, ratusan rumah hancur
terkena erupsi merapi. Hingga saat ini ribuan orang kehilangan tempat
tinggalnya. (www.bnpb.go.id)

Gunung ini sangat berbahaya karena menurut catatan modem
mengalami erupsi (puncak keaktifan) setiap dua sampai lima tahun sekali dan
dikelilingi oleh pemukiman yang sangat padat. Kota Magelang dan kota
Yogyakarta adalah kota besar terdekat, berjarak di bawah 30 km dan
puncaknya. Di lerengnya masih terdapat pemukiman sampai ketinggian 1700
m dan hanya berjarak empat kilometer dar puncak. (wikipedia.com)

Masalah - masalah yang sering dihadapi oleh orang — orang yang
terkena dampak bencana alam diantaranya adalah akses yang tidak setara
terhadap bantuan, diskriminasi dalam pemberian bantuan, relokasi yang
dipaksakan, kekerasan berbasis seksual dan gender, hilangnya dokumentasi,
pemulangan atau permukiman kembali yang tidak aman atau dipaksakan, dan
hal-hal yang berkaitan dengan ganti rugi properti. Populasi yang terkena
dampak seringkali dipaksa meninggalkan rumah-rumah atau tempat tinggal
akibat hancurnya rumah atau pernaungan mereka karena letusan gunung
berapi. Dengan demikian sejumlah besar korban juga terpaksa mengungsi
akibat bencana semacam ini atau akibat munculnya rasa khawatir terhadap
kerusakan-kerusakan yang mungkin terjadi lagi di masa depan.
(Anonim:2006).

Latar belakang penelitian ini adalah mengetahui bagaimana proses
para pengungsi dapat hidup kembali secara normal. Dalam proses menuju
bermukim kembali secara normal para pengungsi tersebut pasti mempunyai
imajinasi mengenai ruang hunian mereka di masa depan. Oleh karena itu
perlu diketahui bagaimana imajinasi ruang hunian masa depan para korban
erupsi merapi sehingga mereka dapat bertahan dan melanjutkan kehidupan

mereka agar dapat kembali normal.
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Penelitian ini akan dilakukan di Dusun Wukirsari, Dusun
Pangukrejo, Dusun Gondang, Desa Argomulyo, Kecamatan Cangkringan,
Sleman, Yogyakarta. Karena menurut 7eam Emergency and Disaster
Universitas Brawijaya Malang, Daerah kawasan Kabupaten Sleman yang
termasuk dalam daerah rawan bencana yang artinya sewaktu-waktu terkena
dampak langsung akibat dari letusan Gunung Merapi. Selain itu, daerah ini
memiliki jumlah korban jiwa dan kerusakan hunian paling parah.

Penelitian ini perlu dilakukan agar dapat ditemukan konsep tentang
imajinasi ruang hunian masa depan yang sesuai dengan harapan para korban
erupsi merapi. Melalui imajinasi mereka mengidentifikasikan kondisi-kondisi
yang berhubungan dengan fenomena dan tanpa kondisi-kondisi tersebut tidak
mungkin fenomena itu akan menjadi sebagaimana adanya. Kondisi ini dapat
meliputi waktu, ruang atau hubungan-hubungan sosial. Akhimya gambaran
tekstural dan struktural diintegrasikan untuk sampai pada pemahaman tentang
esensi fenomena. (Willig, 1999: 32).

Pada intinya penanganan bencana membutuhkan koordinasi yang
baik pada masa emergensi, masa transisi sampai ke masa pemulihan (fase
rekonstruksi pasca bencana) sehingga para korban dapat hidup kembali

secara normal.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana imajinasi ruang hunian masa depan para korban erupsi
merapi yang menjadi penghuni huntara di Posko Wukirsari, Posko
Pangukrejo, dan Posko Gondang ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan memahami imajinasi ruang hunian masa depan
para korban erupsi merapi
2. Untuk mengetahui harapan dan keinginan para korban erupsi merapi
khususnya para penghuni huntara di Posko Wukirsari, Posko Pangukrejo,

dan Posko Gondang terhadap ruang hunian mercka pada masa mendatang.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi program studi
a. Memperkaya khasanah penelitian dibidang interior khususnya
program studi desain interior yang mengutamakan psikologis
penggunanya.
b. Menambah wacana baru tentang pengalaman keruangan korban

bencana.

2. Manfaat bagi mahasiswa

a. Memperkaya pengetahuan tentang desain interior

b. Menambah pengetahuan tentang desain huntara
Menambah pengetahuan tentang ruang hidup
Memahami dan mengetahui pengalaman pengguna ruang
e. Menumbuhkan kepedulian terhadap alam dan lingkungan

o

(=9

3. Manfaat bagi korban erupsi Merapi
a. Memberi kesempatan kepada sebagian korban erupsi merapi untuk
menyampaikan perasaan, pengalaman, keluh kesah, pesan serta
harapan mereka akan rumah yang mereka inginkan.

4. Manfaat bagi masyarakat luas
a. Menambah wacana tentang pengalaman serta pandangan keruangan
korban erupsi merapi, schingga bisa turut prihatin dan tergerak untuk
ikut peduli terhadap nasib saudara disana yang membutuhkan banyak

bantuan.

5. Manfaat bagi pemerintah dan pihak peduli Merapi
a. Menambah wacana bagi pemerintah dan pihak yang peduli terhadap
para korban bencana, agar bisa sebagai evaluasi atas huntara yang

telah dibangun.
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b. Menambah wacana tentang keinginan para korban bencana alam yang
sesunggunya.
c. Agar pemerintah bisa lebih memperhatikan dan peduli terhadap nasib

para korban bencana alam.

E. Metode Penelitian
1. Metode Fenomenologi

Metode fenomenologi derivasi (diturunkan dan  asalnya)
fenomenologi, membentuk bagian sentral yang disebut fenomenologi
transendental. Husserl menyatakan adalah mungkin mentransendensikan
prasangka dan bias, dan mengalami suatu keadaan kesadaran yang belum
direfleksikan, yang memungkinkan kita menggambarkan fenomena
sebagai mana mereka yang menampakkan dirinya sendiri kepada kita.
Husserl mengidentifikasikan serangkaian tahap yang dapat membantu
filsof dari persepsi segar tentang fenomena yang dikenal ke upaya
menggali ciri khusus fenomena. Pengetahuan yang berasal dari cara ini
akan bebas dari penjelasan akal sehat dan ilmiah dan interpretasi-
interpretasi atau abstraksi-abstraksi yang menjadi ciri pemahaman yang
lain. Pengetahuan seperti itu akan menjadi suatu pengetahuan tentang
dunia sebagai ia menampakkan kepada kita dalam hubungan kita
dengannya. (Willig, 1999: 52).

Selanjutnya dijelaskan oleh Wilig bahwa metoda fenomenologi
dalam memperoleh pengertian meliputi 3 (tiga) fase perenungan yang
membedakan yaitu: epoche, reduksi fenomenologi dan variasi imajinatif.
Ephoce mensyaratkan penundaan perkiraan dan asumsi, penilaian dan
interprestasi untuk memungkinkan manusia menyadari secara penuh
keberadaan apa yang nyata Pada tahap reduksi fenomenologi manusia
menggambarkan fenomena yang menampakkan dirinya kepada kita secara
total/utuh. Penggambaran itu juga meliputi ciri-ciri fisik seperti bentuk,
ukuran, wama, dan juga ciri-ciri pengalaman seperti pemikiran dan

perasaan yang muncul dalam kesadaran manusia ketika mengarah ke
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fenomena. Melalui reduksi fenomenologi manusia mengidentifikasi unsur-
unsur hakiki pengalaman akan fenomena. Dengan kata lain manusia
menjadi sadar tentang pengalaman seperti adanya. Variasi imajinatif
meliputi usaha mencapai susunan komponen struktural fenomena yaitu
apabila reduksi fenomenologi bertalian dengan “apa” yang dialami (yakni
teksturnya), variasi imajinatif menanyakan “bagaimana” pengalaman itu
mungkin (yaitu struktumya). Tujuan variasi imajinasi adalah
mengidentifikasikan kondisi-kondisi yang berhubungan dengan fenomena
dan tanpa kondisi-kondisi tersebut tidak mungkin fenomena itu akan
menjadi sebagaimana adanya. Kondisi ini dapat meliputi waktu, ruang atau
hubungan-hubungan sosial. Akhimya gambaran tekstural dan struktural
diintegrasikan untuk sampai pada pemahaman tentang esensi fenomena.
(Willig, 1999: 52).

2. Obyek penelitian
Dalam penelitian ini mengambil obyek para korban erupsi merapi
yang menjadi penghuni huntara di empat posko yaitu Posko Wukirsari,
Panggukrejo / Jenggala, dan Gondang.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data
yang diinginkan yang berhubungan dengan penelitian ini adalah :
a. Metode Kepustakaan
Yaitu proses pencarian informasi yang lengkap dari literatur
pendukung sebagai dasar penelitian dalam kaitannya dengan
permasalahan yang ada di lapangan.
b. Metode Observasi
Sering diartikan pengamatan dan pencatatan baik secara
langsung / secara tidak langsung terhadap gejala-gejala yang
diselidiki secara sistematis. Dalam penelitian ini digunakan observasi

secara langsung.
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¢. Metode Wawancara
Pada dasarnya tujuan utama wawancara adalah untuk
mendapatkan dara tentang persepsi, pemikiran, kemauan, dan
keyakinan informan (subjek) terhadap fenomena atau gejala yang
diteliti.
d. Metode Dokumentasi
Menurut Winarno Surachman, metode dokumentasi dilakukan
karena alasan dalam penggunaan metode ini agar penelitian ini dapat
memperoleh data berupa foto-foto, gambar dan lain-lain yang relevan
dengan penelitian ini. (Surachman, 1982 : 14). Metode dokumentasi
digunakan disini karena sesuai dengan permasalahan dan tujuan
penelitian yang ada.

4. Metode Pengolahan Data

Dalam penelitian fenomenologi ada dua proses pengolahan data
yang perlu dilakukan yaitu unitisasi dan katagorisasi. Guba menjelaskan
bahwa unitisasi adalah sebuah proses pemberian kode kepada data yang
telah terkumpul, data mentah diubah dan disatukan secara sistematis ke
dalam unit-unit schingga dapat dideskripsikan secara presis sesuai
karakteristik yang dikandungnya. Unitisasi merupakan pemastian satuan-
satuan (yang mengandung informasi), memisahkan satuan-satuan ini
sesuai dengan batasannya, dan mengidentifikasikannya untuk proses
analisis selanjutnya (Triatmodjo, 2010).

Katagorisasi adalah suatu proses lanjutan dari unitisasi, data yang
sudah masuk dalam unit-unit kemudian ditata ke dalam katagori-katagori
yang memberikan informasi-informasi deskriptif atau inferensial (untuk
menarik kesimpulan) tentang konteks atau seting dari mana unit-unit tadi
ditarik. Pada dasarnya cara ini merupakam memisahkan unit-unit ke
dalam katagori-katagori provisional dengan dasar kemiripan (Guba, 1985 :
203). Dalam pelaksanaannya data yang telah dapat dicatat dari kasus
pertama kemudian diolah dan disusun satuannya (unitisasi dan
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katagorisasi). Menurut Moleong, satuan ini merupakan informasi terkecil
yang dapat berdiri sendiri dan mengarah pada suatu pengertian atau
tindakan yang diperlukan oleh peneliti (Moleong dalam Triatmodjo,
2010).

Penelitian ini menerapkan fenomenologi desknptifnya Husserl yang
berupaya mencari esensi pada objek penelitian dan bukan fenomenologi
yang dikembangkan Heidegger atau Riccouer yang hermenutik atau
menafsirkan objek. Metode fenomenologi deskriptif ini dikembangkan
dan teknik reduksinya Husserl, bahwa pada hakekatnya sesuatu hanya
akan dapat dicapai melalui proses reduksi atau penyaringan. (Hadiwijono,
1980 : 143).

Dari deskripsi yang lengkap tadi, per kasus dilakukan proses reduksi
untuk menemukan unit-unit informasi, unit-unit informasi in1 akan
terbangun dengan suara pendukung dari minimal 2 orang informan, dan
unit informasi ini juga harus bisa berdasarkan tiga point utama yang harus
diperhatikan sebagaimana di utarakan oleh Triatmodjo 2010 yaitu Nilai,
Aktivitas dan Ruang. Setelah proses reduksi dilakukan dan terbangun
unit-unit informasi, kemudian dilakukan proses selanjutnya yaitu
katagorisasi, dari unit-unit informasi yang telah tersusun kemudian ditata
dan disaring kembali untuk membangun tema ruang yang kembali ditilik
melalui tiga point utama yaitu Nilai, Ruang dan Aktivitas. Penyusunan
konsep ruang dilakukan dengan prosedur yang sama namun dengan basis

informasi tema-tema ruang yang telah terbangun.
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